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The Covid-19 pandemic experienced by the Indonesian people has had a very significant impact on life. 
Apart from the health sector, other fields were also affected, such as education, social, economy, and 
other areas. The cases of the spread of the virus are increasing, but community activities outside the home 
are still high. Moreover, mothers must always maintain their health because they carry out various 
activities outside the home such as shopping, reciting the Koran, and other activities that are still being 
carried out in the midst of this pandemic. For this reason, this service is carried out to provide education 
to mothers in consuming health supplements as an effort to prevent the transmission of the Covid-19 
virus. This activity is carried out by providing online counseling to mothers and distributing health 
supplements. Based on interviews with participants, this activity succeeded in educating participants to 
maintain health amid a pandemic by taking health supplements them. So, the conclusion of this activity is 
has grown in educating participating mothers to maintain their health even though they still have to do 
activities outside the home and know how to consume health supplements wisely. 
 





Pandemi Covid-19 yang dialami oleh bangsa Indonesia memberikan dampak yang sangat berarti bagi 
kedupan. Selain bidang Kesehatan bidang lainnya juga terkena dampak sepert Pendidikan, sosia, ekonomi 
dan bidang lainnya. Kasus penyebaran virus semakin bertambah namun aktifitas masyarakat di luar 
rumah masih tinggi. Terutama ibu-ibu yang masih melakukan banyak aktivitas di luar rumah seperti 
belanja, pengajian, dan kegiatan lainnya yang masih dilakukan di tengah pandemic ini. Untuk itu, 
kegiatan pengabdian kali ini dilakukan untuk memberikan edukasi kepada ibu-ibu dalam mengkonsumsi 
suplemen Kesehatan sebagai salah satu upaya pencegahan terhadap penularan virus Covid-19. Kegiatan 
ini dilakukan dengan memberikan penyluhan secara daring kepada ibu-ibu dan pembagian suplemen 
Kesehatan. Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta, kegiatan ini berhasil mengedukasi peserta untuk 
tetap menjaga Kesehatan di tengah pandemic dengan mengonsumsi suplemen Kesehatan salah satunya. 
Sehingga, dapat disimpulkan kegiatan ini berhasil mengedukasi ibu-ibu yang menjadi peserta sehingga 
tetap mejaga Kesehatan meski tetap harus beraktvitas di luar rumah dan mengetahui cara bijak dalam 
mengkonsumsi suplemen Kesehatan. 








Pandemic Covid-19 yang terjadi 
di Indonesia masih berlangsung, sudah 
banyak nyawa yang melayang akibat 
virus ini. Beberapa daerah masuk ke 
dalam zona merah karena jumlah kasus 
yang cukup banyak, salah satunya DKI 
 




Jakarta yang berdasarkan data 
terkonfirmasi hingga tanggal 7 Maret 
2021 pukul 17:18 sebanyak 348.591 
orang yang dinyatakan positif Covid-19 
dengan rincian 2.998 orang dirawat, 
335.671 orang dinyatakan sembuh, 
5.748 orang dinyatakan meninggal, dan 
4.228 orang menjalani isolasi mandiri  
(https://corona.jakarta.go.id). 
Ditengah kasus Covid yang 
masih belum tertangani banyak negara 
yang memberlakukan pembatasan 
kegiatan warganya di luar rumah, 
kebijakan tersebut secara tidak langsung 
mempengaruhi banyak hal tidak 
terkecuali bidang ekonomi. Banyak 
masyarakat yang tetap harus 
beraktivitas di luar rumah untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari 
mereka. Saat seseorang memutuskan 
untuk tetap beraktivitas di luar rumah 
ditengah pandemic maka ia haru siap 
dengan segala perlindungan diri baik 
dari dalam dan luar agar tidak tertular 
virus (Susilo et al., 2020) dan harus 
menjaga dengan baik kebersihan 
(Yunus & Rezki, 2020).  
Pada kenyataannya berdasarkan 
pengamatan di lapangan banyak orang 
mengesampingkan factor Kesehatan 
demi terpenuhinya kebutuhan hidup. 
Berdasarkan kondisi di lapangan 
tersebut, peneliti tertarik untuk 
memberikan penyuluhan dalam 
menjaga Kesehatan dimasa pandemic 
saat beraktivitas di luar rumah. Salah 
satu cara nyata yang kita lakukan 
kepada masyarakat adalah 
pendampingan terhadap konsumsi 
suplemen Kesehatan agar mampu 
melindungi diri dari dalam tubuh 
(Mukti, 2020). Kegiatan pengabdian 
yang dilakukan ini merupakan aplikasi 
atas ilmu yang dimiliki peneliti kepada 
masyarakat.Ilmu yang dikembangkan 
diterapkan ditengah-tengah masyarakat, 
dalam bentuk pengabdian kepada 
masyarakat (Tim Kerja Kementerian 
Dalam Negeri, 2020). 
Dalam upaya mengoptimalkan 
dharma pada situasi pandemik global 
COVID-19, Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat UHAMKA 
tetap mengabdikan kepada masysrakat 
dengan tetap berkontribusi kepada 
masyarakat. Di masa pandemik ini 
masih terlihat banyak masyarakat yang 
masih belum peduli dengan kesehatan 
karena lebih mengutamakan bagaimana 
mereka dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya dan keluarga di masa 
pandemik. Sehingga untuk 
menyadarkan pentingnya kesehatan, 
kami berkomitmen untuk mengajak 
masyarakat peduli kesehatan dengan 
memberikan suplemen kesehatan 
kepada masyarakat segara gratis. 
Pemberian suplemen Kesehatan tersebut 
diberikan kepada ibu-ibu karena mereka 
masih sering terlihat berkumpul dimasa 
pandemic ini. Selain itu ibu-ibu juga 
membutuhkan nutrisi yang baik dimasa 




Kegiatan pengabdian ini 
dilakukan dengan bekerjasama dengan 
ibu-ibu jamaah masjid At-Taufik 
dengan jumlah 40 orang. Kegiatan ini 
dilakukan secara daring dengan tujuan 
untuk menjaga protokol kesehatan dan 
mencegah tertularnya virus. Dalam 
kegiatan daring yang menggunakan 
zoom dilakukan pada tanggal 8 Januari 
2021 dengan memberikan edukasi 
menjaga kesehatan dan edukasi 
pentingnya konsumsi suplemen 
kesehatan (BPOM, 2019) dimasa 
pandemik dan peserta diberikan 
kuisioner akan pentingnya suplemen 
kesehatan.  
Setelah mengikuti kegiatan 
edukasi, panitia mdlkaukan evaluasi dan 
membagikan suplemen kesehatan dan 
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sembako kepada mitra yang dikoordinir 
oleh ketua kelompok jamaah yang 
panitia kirimkan dengan bantuan ojek 
online.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan kegiatan yang telah 
dilakukan diperoleh informasi 
pengetahuan peserta kegiatan akan 
pentingnya mengkonsumsi suplemen 
Kesehatan oleh seluruh peserta. 
Data hasil jawaban peserta 
dikelompokkan kedalah 3 kategori yaitu 
baik (76%-100%), cukup (56%-75%), 
kurang (‹56). 
 







Baik 16 36 
Cukup  26 59 
Kurang 2 5 
Total 44 100 
 
Berdasarkan tabel 1 
menunjukkan data bahwa pengetahuan 
akan pentingnya mengkonsumsi 
suplemen Kesehatan peserta kegiatan 
masih tergolong kurang. Sehingga 
pemberikan edukasi akan konsumsi 
suplemen Kesehatan kepada mitra 
merupakan Langkah yang tepat. 
Kegiatan edukasi ini dilakukan secara 




Gambar 1. Kegiatan Pengabdian 
 
Peserta terlihat antusias 
menerima materi dari narasumber 
(sudibyo et al, 2004) dan diharapkan 
mampu meningkatkan pengetahuan 
akan pentingnya konsumsi suplemen 
kesehatan. Selain diberikan edukasi 
konsumsi suplemen Kesehatan peserta 
juga diberikan materi tentang menjaga 
Kesehatan disaat harus beraktifitas di 
luar rumah dimasa pandemic  agar tidak 
lengah karena penyebaran virus tidak 




Berdasarkan kegiatan yang 
dilakukan sebagian besar peserta 
keciatan memiliki pengetahuan yang 
cukup akan pentingnya mengkonsumsi 
suplemen kesehatan sehingga 
masysrakat merasa antusias mengikuti 
kegiatan ini dan berhasil mengedukasi 
peserta. 
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